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Abstrak 
Buah pepaya memiliki kandungan vitamin C dan betakaroten yang bermanfaat sebagai 
antioksidan dan dapat digunakan sebagai tabir surya. Kandungan zat aktif tersebut dipengaruhi 
oleh jenis bahan baku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan nilai 
SPF dari ekstrak yang diperoleh dari simplisia dan buah segar. Ekstrak yang diperoleh dari 
simplisia dan buah segar ditetapkan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dan nilai SPF 
dengan metode spektrofotometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan pada 
ekstrak pepaya yang diperoleh dari simplisia memiliki nilai IC50 lebih kecil dibandingkan ekstrak 
pepaya yang diperoleh dari buah segar, dimana pada ekstrak pepaya yang diperoleh dari 
simplisia memiliki nilai IC50 175 µg/mL dan pada ekstrak pepaya yang diperoleh dari buah segar 
adalah 209 µg/mL. Sementara pada uji tabir surya, nilai SPF pada ekstrak pepaya yang diperoleh 
dari simplisia lebih besar dibandingkan dengan ekstrak pepaya yang diperoleh dari buah segar. 
Nilai SPF pada ekstrak pepaya yang diperoleh dari simplisia adalah 37, sedangkan ekstrak 
pepaya yang diperoleh dari buah segar adalah 35. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini 
adalah ekstrak pepaya yang diekstraksi dengan proses pengeringan bahan awal (simplisia) 
memiliki aktivitas antioksidan dan nilai SPF yang lebih optimal dibandingkan dengan esktrak 
pepaya yang diesktraksi tanpa melalui proses pengeringan terlebih dahulu (buah segar). 
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Abstract 
Papaya contains vitamin C and beta-carotene which are useful as antioxidants and can be used 
as sunscreen. The content of the active substance is affected by the type of raw material. This 
study aims to determine the antioxidant activity and SPF value of extracts obtained from simplicia 
and fresh fruit. Extracts obtained from simplicia and fresh fruit were determined antioxidant activity 
by DPPH method and SPF values by spectrophotometric method. The results showed that the 
antioxidant activity of papaya extract obtained from simplicia had IC50 values smaller than papaya 
extract obtained from fresh fruit, whereas the papaya extract obtained from simplicia had IC50 
values of 175 µg / mL and the papaya extract obtained from fruit fresh is 209 µg / mL. While in 
the sunscreen test, the SPF value of papaya extract obtained from simplicia is greater than the 
papaya extract obtained from fresh fruit. SPF value of papaya extract obtained from simplicia is 
37, while papaya extract obtained from fresh fruit is 35. The conclusion from this study is papaya 
extract extracted by the drying process of the initial material (simplicia) has antioxidant activity 
and SPF values that are more optimal than papaya extracts extracted without going through a 
drying process first (fresh fruit). 
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PENDAHULUAN 
Tanaman pepaya terkenal sebagai 
tanaman obat di berbagai belahan dunia. 
Manfaatnya sebagai obat alami bisa diperoleh 
dari hampir seluruh bagian tanaman papaya 
[1]. Di dalam buah pepaya mengandung 
vitamin C sebesar 70,2 mg/100 g berat pepaya 
dan kandungan betakaroten sebesar 20,722 
μg/100 g berat papaya [2].  
Penelitian yang dilakukan oleh Irnawati 
tahun 2017 menunjukkan bahwa Vitamin C 
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, hal ini 
ditandai dengan nilai IC50 sebesar 24,63 µg/mL 
[3].  Penelitian lain yang terkait menunjukkan 
hasil bahwa esktrak etanol 70% buah papaya 
memiliki aktivitas antioksidan sedang dengan 
nilai IC50 sebesar 108 µg/mL [4].   
Adapun beberapa senyawa aktif 
antioksidan seperti flavonoid, tanin, 
antrakuinon, sinamat, vitamin C, vitamin E, 
dan betakaroten telah dilaporkan memiliki 
kemampuan sebagai pelindung terhadap sinar 
ultraviolet [5].  
Aktivitas antioksidan dan nilai SPF 
sangat bergantung pada jumlah zat aktif yang 
terkandung didalam ekstrak, dimana jumlah 
zat aktif tersebut dipengaruhi oleh bahan awal 
ekstrak yang akan diekstraksi pada penelitian 
ini. Dimana metode penyarian yang akan 
dipakai yaitu ekstraksi dari simplisia buah 
pepaya dan ekstraksi dari buah pepaya segar.   
Menurut penelitian dari [6] aktivitas 
antosidan buah pepaya dipengaruhi oleh 
bahan baku yang diproses dengan 
pemanasan pada suhu berbeda. Dimana 
semakin rendah suhu pemanasan, akan 
semakin optimal aktivitas antioksidannya [6].   
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Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari perbedaan bahan 
awal ekstrak terhadap aktivitas antioksidan 
dan penentuan nilai SPF.  
  
METODOLOGI  
Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan adalah neraca 
analitik (Mettler Toledo), waterbath 
(Memmert), rotary evaporator dan 
spektrofotometer UV-Vis (1800 Shimadzu). 
Sedangkan bahan yang digunakan adalah 
ekstrak buah papaya, etanol 70%, difenil-2-
pikrihidrazil (DPPH), oktil p-metoksisinamat 
(OMS).  
Jalannya penelitian   
1. Penyiapan bahan baku  
Buah pepaya mengkal berusia 3-4 bulan 
dikupas lalu diiris tipis dengan ketebalan 
antara 0,3 – 0,5 cm untuk mempercepat 
proses pengeringan. Proses pengeringan 
sendiri dilakukan dibawah sinar matahari 
langsung selama 1-2 jam antara jam 9-10 pagi 
saat matahari belum terlalu tinggi. Saat 
penjemuran, irisan buah pepaya tersebut juga 
sambil diangin-anginkan sehingga tidak 
memakan waktu penjemuran terlalu lama. 
Irisan buah pepaya yang sudah kering 
kemudian diblender sehingga diperoleh 
serbuk buah papaya. Ekstrak yang diperoleh 
disebut ekstrak dari simplisia Sedangkan 
ekstrak dari buah segar diperoleh dari buah 
pepaya yang telah dikupas, kemudian diiris 
tipis dan langsung diblender hingga menjadi 
bentuk pasta tanpa melalui proses penjemuran 
dan pengeringan.  
Simplisia dan buah segar selanjutnya 
diekstraksi dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70% hingga 
diperoleh ekstrak kental. Untuk bahan awal 
dari perasan buah segar dilakukan ekstraksi 
dengan metode freeze dryer hingga diperoleh 
ekstrak serbuk.   
2. Uji aktivitas antioksidan  
a. Penentuan operating time  
Sebanyak 1,0 mL larutan standar diamati 
serapannya dan ditentukan operating timenya 
selama 90 menit pada spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 452 nm dengan 
melihat waktu yang menunjukkan nilai 
absorbansi yang stabil.  
b. Penentuan Panjang Gelombang Serapan 
Maksimal  
Sebanyak 1,0 mL larutan DPPH 0,15 mM 
ditambahkan 1,0 mL etanol p.a. Dibaca 
absorbansi pada rentang panjang gelombang 
400-600 nm [7].   
c. Pembuatan Baku Pembanding Beta Karoten  
Larutan standar beta karoten dibuat beberapa 
seri konsentrasi dan dibaca serapannya pada 
panjang gelombang serapan maksimum. Data 
yang diperoleh kemudian dihitung untuk 
mendapat persamaan regresi linier.  
d.  Penentuan Aktivitas Antioksidan  
Sebanyak 1,0 mL ekstrak etanol buah pepaya 
dengan konsentrasi 150, 175, 200, 225 dan 
250 ppm, masing-masing ditambah dengan 
1,0 mL larutan DPPH 0,15 mM. Untuk masing-
Aktivitas Antioksidan Dan Nilai Spf (Sun Protection Factor) Ekstrak Etanol Buah Pepaya (Carica Papaya L.) Yang 
Diperoleh Dari Simplisia Dan Buah Segar 
JURNAL SURYA MEDIKA Volume 5 No. 2 Februari 2020  
   149 
masing konsentrasi campuran selanjutnya 
didiamkan pada suhu kamar selama operating 
time, setelah itu diukur pada panjang 
gelombang maksimal. Dari data absorbansi 
yang didapatkan kemudian dibandingkan 
dengan kurva baku pembanding betakaroten 
untuk menentukan aktivitas penangkal radikal 
bebas dan dihitung persen antioksidan serta 
nilai IC50 dari masing-masing ekstrak [7].  
3. Penentuan Nilai SPF  
Penentuan efektivitas tabir surya dilakukan 
dengan menentukan nilai SPF dengan metode 
spektrofotometri [8]. Dibuat kurva serapan uji, 
dengan panjang gelombang antara 290 dan 
360 nm, digunakan etanol sebagai blangko. 
Serapan larutan uji menunjukkan pengaruh zat 
yang menyerap maupun yang memantulkan 
sinar UV dalam larutan. Kemudian dibaca 
absorbansi setiap interval 5 dari panjang 
gelombang 290 nm sampai panjang 
gelombang 320 nm.  
Fungsi normalisasi produk menggunakan 
perhitungan SPF dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel I. Fungsi normalisasi produk 
menggunakan perhitungan SPF  
Panjang Gelombang 
(nm)  
EE x I (normalisasi)  
290  
295  
300  
305  
310  
315  
0,0150  
0,0817  
0,2874  
0,3278  
0,1864  
0,0837  
320  0,0180  
Total  1  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengujian aktivitas penangkapan 
radikal bebas dilakukan dengan metode DPPH 
yaitu metode yang banyak dipilih karena 
proses pengerjaannya sederhana dan 
menggunakan sampel dalam jumlah sedikit 
namun tidak kalah sensitif dibandingkan 
dengan metodemetode yang lain [9]. Peran 
DPPH sebagai radikal berwarna yang akan 
bereaksi dengan antioksidan lalu beresonansi 
membentuk gugus kromofor yang panjang.  
Antioksidan dalam ekstrak jika 
direaksikan dengan DPPH akan 
menyebabkan penghambatan aktivitas DPPH. 
DPPH yang terlihat dari penurunan serapan 
larutan. Kemampuan senyawa atau bahan uji 
dalam menangkap radikal DPPH 
menunjukkan bahwa senyawa atau bahan 
tersebut memiliki aktivitas sebagai 
antioksidan. Ketika radikal bebas DPPH 
dipasangkan dengan hidrogen dari radikal 
bebas antioksidan, warna ungu memudar 
dengan cepat menjadi kuning untuk 
membentuk pengurangan DPPH-H. 
Dekolorisasi yang dihasilkan bersifat 
stoikiometri sehubungan dengan jumlah 
elektron yang ditangkap [10]. Perubahan 
warna tersebut yang kemudian diukur 
absorbansinya menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis. 
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Sebelum dilakukan pengukuran nilai 
IC50 sampel ekstrak, dilakukan pengukuran 
aktivitas antioksidan dari standar betakaroten 
sebagai kontrol positif dan selanjutnya diukur 
aktivitas antioksidan dari sampel. Sampel yang 
digunakan yaitu ekstrak buah pepaya kering 
(simplisia) dan ekstrak buah pepaya segar.  
Nilai IC50 disajikan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Nilai IC50 Antioksidan  
Sampel  IC50 (µg/mL) ± SD  CV  
Standar Beta 
Karoten  
83,37 ± 2.08  2.50  
Ekstrak simplisia  175 ± 3.38  1.93  
Ekstrak buah segar  209  ± 2,27  1.08  
 
Pada Tabel 2. menunjukan bahwa 
ekstrak dari simplisia memiliki aktivitas 
antioksidan yang lebih kuat dibandingkan 
ekstrak dari buah segar. Aktivitas antioksidan 
yang tinggi pada ekstrak simplisia diduga kuat 
karena senyawa yang berefek sebagai 
antioksidan lebih banyak larut dan terikat 
dalam ekestrak simplisia. Ekstrak simplisia 
lebih banyak mengandung senyawa aktif 
antioksidan karena bahan awal ekstrak 
tersebut tidak mempengaruhi kepolaran dari 
pelarut yang digunakan. Sedangkan pada 
ekstrak buah segar, bahan awal ekstrak yang 
digunakan masih mengandung banyak air, 
sehingga akan mempengaruhi tingkat 
kepolaran dari pelarut yang digunakan saat 
ekstraksi. Oleh karena itu senyawa aktif yang 
terikat akan semakin sedikit.  
Etanol merupakan pelarut yang bersifat 
semipolar sehingga dapat menarik senyawa 
polar dan non polar sehingga akan 
mempengaruhi kadar senyawa aktif dari 
ekstrak. Akan tetapi aktivitas antioksidan tidak 
selalu dikorelasikan dengan satu jenis 
senyawa antioksidan saja. Hal ini dikarenakan 
adanya beberapa faktor seperti perbedaan 
komponen aktif pada tanaman, efek sinergis 
ataupun antagonis antara komponen aktif 
yang terkandung, kondisi penelitian dan 
metode yang digunakan dapat mempengaruhi 
aktivitas antioksidan pada tanaman [11].  
Pengukuran aktivitas tabir (SPF) 
dilakukan secara in vitro dengan 
menggunakan spektrofotometer UV Vis. 
Panjang gelombang yang digunakan yaitu 
pada panjang gelombang 290-320 nm dengan 
interval 5 nm [12]. Penelitian ini menggunakan 
oktil p-metoksisinamat (OMS) sebagai kontrol 
positif dengan kadar 5%, Hal ini karena oktil p-
metoksisinamat adalah senyawa yang biasa 
digunakan pada sediaan tabir surya sebagai 
zat aktif dan penentuan penggunaan kadar 5% 
dikarenakan rentang penggunaan oktil p-
metoksisinamat pada sediaan tabir surya 
adalah 2% - 7,5% [13]. Selanjutnya sampel 
EEBP dibuat dengan kadar 5% untuk 
dibandingkan dengan kontrol positif.  
Hasil penentuan nilai SPF disajikan pada 
Tabel  
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Tabel 3. Penentuan Nilai SPF  
Sampel  Nilai SPF ± SD  CV  
Standar OMS  37 ± 1.14  3.02  
Ekstrak simplisa  37 ± 1.31  3.54  
Ekstrak buah segar  35  ± 0.95  2.68  
 
Dari Tabel 3. dapat dilihat bahwa nilai 
SPF pada ekstrak simplisia lebih tinggi 
dibandingkan nilai SPF pada ekstrak buah 
segar. Perbedaan nilai SPF yang diperoleh 
dipengaruhi oleh kandungan senyawa aktif 
yang bersifat sebagai sunscreen seperti 
flavonoid, senyawa fenolik, Vitamin C, 
betakaroten dll. Sama halnya pada pengujian 
aktivitas antioksidan, ekstrak simplisia lebih 
optimal dibandingkan ekstrak buah segar 
karena bahan awal ekstrak yang digunakan 
tidak mempengaruhi tingkat kepolaran dari 
pelarut yang dipakai, sehingga senyawa aktif 
yang bersifat sebagai sunscreen seperti 
flavonoid, senyawa fenolik, Vitamin C, 
betakaroten dan lain-lain lebih banyak terikat 
pada ekstrak simplisia. Senyawa aromatik 
organik yang terkonjugasi dengan gugus 
karbonil seperti fenolik dan flavonoid 
berpotensi sebagai tabir surya. Gugus 
kromosfor pada senyawa tersebut dapat 
menyerap sinar ultraviolet dan melepaskan 
energi yang lebih rendah sehingga mencegah 
kulit dari efek radiasi UV yang merusak [14].   
 
 
 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 
buah pepaya yang diperoleh dari simplisia 
memiliki aktivitas antioksidan dan nilai SPF 
yang lebih optimal daripada ekstrak etanol 
buah pepaya yang diperoleh dari buah segar.  
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